Tinjauan Kinerja Balok Beton Bertulang







A. Latar Belakang 
Dalam konstruksi, beton adalah sebuah bahan bangunan komposit yang 
terbuat dari kombinasi aggregat dan pengikat semen. Bentuk paling umum dari 
beton adalah beton semen Portland, yang terdiri dari agregat mineral (biasanya 
kerikil dan pasir), semen dan air. Beton digunakan untuk membuat perkerasan 
jalan, struktur bangunan, fondasi, jalan dan lain-lain.Dengan adanya 
perkembangan pembangunan infrastruktur yang sangat pesat, pengelompokan 
beton pada dasarnya berkembang dari waktu ke waktu, dan menyesuaikan pula 
dengan kebutuhan di tiap negara atau instansi yang berkepentingan. Seperti 
contoh beton normal dan Beton Self Compacting Concrete (SCC). 
Beton normal ialah beton yang mempunyai berat isi 2200–2500 kg/m³ 
dengan menggunakan agregat alam yang dipecah atau tanpa dipecah. Beton 
normal dengan kualitas yang baik yaitu beton yang mampu menahan kuat 
desak/hancur yang diberi beban berupa tekanan. Self Compacting Concrete (SCC) 
merupakan beton yang mampu memadat sendiri dengan slump yang cukup tinggi. 
Dalam proses penempatan pada volume bekisting (placing) dan proses 
pemadatannya (compaction), SCC tidak memerlukan proses penggetaran seperti 
pada beton normal. SCC mempunyai flowability yang tinggi sehingga mampu 
mengalir, memenuhi bekisting, dan mencapai kepadatan tertingginya sendiri 
(EFNARC, 2005). 
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tinjauan kinerja balok beton bertulang menggunakan beton SCC dengan beton 
normal dengan usia betonya 28 hari. 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mengetahui kinerja beton normal dan beton SCC dengan 
penambahan superplasticizer untuk bahan tambah beteton SCC dapat diambil 
suatu rumusan masalah sebagai berikut : 
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1) Mengetahui seberapa besar nilai kuat tekan balok beton normal dan SCC?  
2) Mengetahui seberapa besar nilai kuat lentur balok beton normal dan SCC?  
 
  C.  Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi perluasan dalam pembahasan penelitian ini, maka 
diberikan batasan-batasan sebagai berikut: 
1). Semen yang digunakan adalah semen Portland PPC dengan merk Gresik. 
2). Air yang digunakan menggunakan adalah air dari laboratorium teknik sipil 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3). Agregat kasar (kerikil)  berasal dari kaliworo,klaten. 
4). Agregat halus (pasir) berasal dari kaliworo,klaten. 
5). fas untuk  beton normal = 0,55 , f’c beton SCC = 0,45 
6). Pengujian beton segar dilakakan dengan uji slump flow. 
7). Bahan ikat tambah yang digunakan untuk campuran beton SCC adalah 
superplasticizer 1,5 % dari berat volume semen. 
8). Pengujian dalam penelitian ini meliputi: 
(a) Kuat tekan, dengan benda ujinya berbentuk silinder ukuran diameter 15 
cm tinggi 30 cm dan pengujian beton pada umur 28 hari. Dengan masing – 
masing jenis beton sejumlah 3 buah.  
(b) Kuat lentur balok, dengan benda ujinya berbentuk balok ukuran 120 cm x 
15 cm x 20 cm tanpa tulangan dan pengujian beton pada umur 28 hari. 
Dengan masing – masing jenis beton sejumlah 3 buah. 
(c) Kuat lentur balok, dengan benda ujinya berbentuk balok ukuran 120 cm x 
15 cm x 20 cm dengan tulangan ɸ10 mm polos dan pengujian beton pada 
umur 28 hari. Dengan masing – masing jenis beton sejumlah 3 buah. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dilakukan antara lain : 




2). Untuk membandingkan dan menganalisis nilai kuat lentur beton normal dan 
SCC. 
E. Manfaat penelitian 
Penelitiaan ini diharapkan dapat memiliki manfaat, antaralain : 
1). Dapat memperluas tambahan ilmu bagi masyarakat. 
2). Dapat diperoleh  jenis  beton kualitas baik. 
3). Dapat mengethui kekurangan dan kelebihaan masing – masing jenis beton. 
4). Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai tinjauan kinerja 
balok beton bertulang menggunakan beton SCC dengan beton normal 
 
F. Keaslian Penelitian 
 Penelitiaan sebelumnya Mariani (2009) dalam jurnal yang berjudul 
“pengaruh penambahan admixture terhadap Self Compacting Concrete (SCC)”. 
Disini peneliti membahas mengenai pengaruh superplastizicer terhadap beton. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah (1) Penambahan admixture 
superplastizicer berpengaruh terhadap karateristik SCC yaitu tingkat kelecakan 
aliran (workabilitas). (2) Pengaruh penambahan admixture superplastizicer 
terhadap karateristik workabilitas SCC yaitu, semakin besar kadar 
superplastizicer yang di berikan maka semakin tinggi tingkat kelecakan aliran 
yang di ukur dengan nilai slump-flow SCC. Sebaliknya, semakin besar kadar 
superplastizicer yang diberikan makan semakin menurun kekuatan tekan SCC. 
(3) Kadar 1,5 % superplastizicer adalah optimal dilihat dari tingkat kelecakan 
aliran (workabilitas) dan kekuatan tekan SCC. 
 Mulyanto,  (2015) dalam jurnal yang berjudul “analisis sifat mekanis 
beton SCC mutu inggi dengan pemanfaatan teknologi High Fly Ash Conctete”. 
Disini peneliti membahas mengenai pengaruh pemakaian high volume fly ash 
terhadap beton segar. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah (1) Dengan 
nilai slump flow 600 mm pada pengujian, penambahan flay ash 50% dapat 
mengurangi penggunaan air sebesar 18%,sedangkan beton SCC tanpa 
menggunakan fly ash hanya mengurangi penggunaan air sebesar 10%. (2) 
presentase serapan ir rata-rata antara beton SCC tanpa fly ash menyerap air 
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lebih besar bila dibandingkan dengan penmbahan fly ash 50% yaitu 2,67% dan 
1,81 %. 
 Perbedaan penelitiaan ini dengan penilitian sebelumnya adalah Penelitiaan 
ini mengambil judul “Tinjauan Kinerja Balok Beton Bertulang Menggunakan 
Beton SCC dengan beton normal“Dengan menggunakan bahan tambah berupa 
superplasticizer sebesar 1,5 % dari berat volume semen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
